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Kemampuan motorik halus adalah salah satu hal yang penting untuk 

dikembangkan. Hal ini karena kemampuan motorik halus yang buruk dapat 

membuat anak kesulitan dalam beraktivitas sehari-hari. Pada anak down 

syndrome sering ditemui masalah mengenai kemampuan motoric halus yang 

rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Kemampuan 

motorik halus anak down syndrome sebelum penggunaan paper quilling, 2) 

Kemampuan motorik halus anak down syndrome sesudah penggunaan paper 

quilling, dan 3) Peningkatan motorik halus melalu penggunaan paper quilling 

pada anak down syndrome. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian 

berinisial AS merupakan anak down syndrome kelas IV di SLBN 1 Soppeng. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan performance test. 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil tes sebelum dan 

sesudah penggunaan paper quilling terhadap kemampuan motoric halus anak 

down syndrome. Disimpulkan bahwa 1) kemampuan motorik halus anak down 

syndrome kelas IV di SLBN 1 Soppeng sebelum penggunaan paper quilling 

diketahui masih kurang, 2) kemampuan motoric halus anak down syndrome 

kelas IV di SLBN 1 Soppeng setelah penggunaan paper quilling baik, dan 3) 

kemampuan motorik halus pada anak down syndrome kelas IV di SLBN 1 

Soppeng meningkat dengan penggunaan paper quilling. 

 

Kata Kunci: kemampuan motoric halus, paper quilling, anak down 

syndrome. 

 
PENDAHULUAN  

Down syndrome merupakan kondisi genetik yang paling sering dialami dan paling mudah 

didiagnosis, down syndrome lebih dikenal sebagai trisomy genetic dimana kromosom 21 memiliki 

tambahan kromosom (Irwanto,idkk.,i2019).iKuatnyaihubunganiantara motorikidenganiperkembangan 

mentalianak dibuktikanidengan pernyataani(Rahmayanti et al., 2018) yangimenyatakan bahwaianak 

downisyndrome seringkaliimemiliki koordinasiitangan-mata yangikurangibaik, dan juga mengalami  

kekurangan tekanan otot yang menyebabkan gangguan motoric halus pada anak down syndrome. 

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai perkembangan motoric halus 

menggunakan paper quilling pada anak reguler. Namun, tidak banyak yang membahas pengaplikasian 

paper quilling pada anak berkebutuhan khusus dalam hal ini down syndrome untuk peningkatan motorik 

halusnya.iContohnyaipenelitian yangidilakukaniolehiWahyuningtyas et al., (2020) menyatakan bahwa 

paperiquilling secaraiiefektifiidapat meningkatkaniimotorik halusiianak usiaiidini. Hasiliipenelitian 
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lainiidilakukan olehii(Puspitasari, 2021) menyatakan bahwa adanya pengaruh paperiiquilling terhadap 

kemampuanimotorikihalusiianakiusiaii5-6itahunidiiTKiABAiII Arallae. Berdasar dari kedua penelitian 

tersebut diketahui bahwa keduanya menemukan adanya pengaruh dan peningkatan motoric halus 

melalui paper quilling pada anak usia dini. Berbeda dari penelitian sebelumnya penelitin kuantitatif 

deskriptif iniimenggambarkaniperkembanganmotorik halusiidengan penggunaan paper quilling pada 

anak downisyndrome. 

Kemampuaniimotorik halusisendiri adalahikoordinasi antaraimataidengan ototiihalusitangan, 

lengan,ipergelanganitanganidanijari-jemariiidalamiimemenuhiitugasiperkembangan sepertiiketepatan, 

kepresisianiidan ketangkasanii(Tanto & Sufyana, 2020). Pendapatiilain dikemukakan olehi(Oktaviani, 

2021) yang menyatakan bahwa pekerjaan yangiberkaitanidengan motorikiihalusiimemerlukan 

kecepatan,viketepatan,iidaniiketerampilaniimenggerakkan. Artinyaiimotorikiihalus adalah rangkaian 

kegiatan yang menciptakan gerakiyangicepat, tepatidaniterampil. Pendapatiilainidatangiidariii(Sari et 

al., 2020) yang menyatakan bahwaiidalamiberaktivitas terdapat keterkaitan antara motoric halus dengan 

perkembangan fleksibilitas tanganidanijari-jemari. Kemampuan motoric halus merupakan keterkaitan 

antara otot-otot halusitanganidenganimata dalamiimembentuk Gerakan yang memerlukanifleksibilitas, 

koordinasi, idan ketepatan. Menurut (Dedek Wahyuningtyas et al., 2020)diperlukan stimulus yang tepat 

dalam mengembangkan motorikihalus. Salahisatunyaidengan menggunakan paper quilling. Yuli,iB. 

(2012) menyatakaniibahwa paperiiiquilling adalahiiiteknik menyusuniikertas menjadiiidesain 

gambariiyang unikiidenganiimembuatiikertas menjadi gulungan padat menggunakan jari atau alat 

quilling.  

Dalamipenelitianiini, latihaniimotorikiihalus yangiidigunakaniiterdiriiiatas unsurifleksibilitas, 

koordinasiidaniketepatan yangiidiinsterpretasikan denganikata kerapihan.iiFleksibilitasiiidigambarkan 

melaluiiiikegiatan menggulungiiikertas. Terlihatiidalam prosesiimembuatiipaperiiquilling, jariiijemari 

anakiibekerjaiuntuk menggulungiiiikertas, memberikaniiiilem, menempelkaniiiiujungiiiikertas. Aspek 

koordinasiiiterlihat dariiikegiatan menempelkanigulungan kertasisesuai polaiyang disediakan. 

Kegiataniini memerlukanikoordinasi mataidan tanganiyangibaik.iJika koordinasiiimata dan tangan 

baik, makaiigerakanitanganiianak dapatvstabil. Sedangkaniaspek kerapihaniiyakni digambarkanidari 

hasilitempelan anakiyang rapiiidaniselesai. Aspekikerapihan dapatiimembantu anak menggunakan 

motorik halusnyaisecaraimaksimalidanimenyelesaikanipekerjaanidenganibaik. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitianiiniimenggunakan pendekatanikuantitatif denganijenisipenelitian yaituiideskriptif. 

Menurut (Journal, 2023) pendekatan kuantitatif merupakan “pendekatan yang digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kualitatif.” Tujuan dari penggunaani metode iniiiadalah untukiimemperoleh 
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gambaraniikemampuan motorikiihalus anakidownisyndrome sebelumidanisetelah penggunaan paper 

quilling. 

Pengumpulaniidata dilakukaniidengan tesiidaniiobservasi. Adapun yang dimaksud dengan tes 

menurut (Supriyanto, 2017) yaitu “latihan atau suatu alat yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.” Pemberianiites 

dilakukan dalam bentuk performanceitest denganisistem penskoraniyakniiskori1 apabilaianak mampu 

melaksanakan instruksi denganibaik danibenar, daniskori0 apabilaanakitidak mampuimelaksanakan 

instruksiidengan baikidanibenar. Adapun jumlahiiitemiidalamites tersebutiyaknii10. Keseluruhanidata 

dalam penelitian ini diperolehiidari subjekiiberinisial ASiiberusia 10ivtahun danivmerupakaniidown 

syndrome kelasiIVidiiSLBNi1iSoppeng. 

Analisisidataidilakukanidenganilangkah-langkahiberikut: 

1. Mentabulasikaniidataiihasil tesiisebelumiidan sesudahiipelaksanaaniikegiatan paperiquilling.  

2. Kategorisasiiskorites awalidan tesiakhir, kemudianidikonversi keinilai dengan rumus:  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖i𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟i𝑦𝑎𝑛𝑔i𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟i𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

        (Sudjana,i2006) 

3. Membandingkaniihasil belajariisebelum daniisesudah pelaksanaaniikegiatan paperiiiquilling, 

jikaiinilai hasiliites sesudahiipelaksanaan kegiataniiipaper quillingiilebihiibesar dariiinilai 

sebelumiipelaksanaan kegiatanipaperiquilling makaiiidinyatakan adaiiipeningkatan daniiijika 

sebaliknyaiiimaka tidakiiiada peningkatan.  

4. Untukimemperjelasiadanya peningkataniiatauitidak padaimotorikihalusianak, makaiisemuaiinilai 

(tesiisebelumiidan sesudahiiipelaksanaan kegiataniipaper quilling) akan divisualisasikan 

menggunakanidiagramibatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

DeskripsiiKemampuan,Motorik Halus Anak Down syndrome Kelas IV di SLBN 1 Soppeng Sebelum 

Penerapan Paper Quilling  

Tahapanipertamaidalamipenelitianiiniiadalahipelaksanaanitesiawal.vTes awaliyangidiberikan 

merupakanitesisebelumipenggunaanipaperiquilling (Pretest). Tujuan dari tes awal ini,adalah 

memperoleh,gambaran awalikemampuanimotorik halusianak downisyndromeikelas IVidiiSLBN 1 

Soppeng.  

Adapunljumlahlaspeklyangldinilailyaitul10 item soallterkaitlkemampuan motoriklhalus anak 

downlsyndrome. Hasillyang diperoleh sebelum penggunaan paper quilling dapatldilihat padaltabel 

berikut: 
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Tabeli1.iSkoriiPretestiiKemampuaniiMotorikiiiHalusiiiAnakiiDown syndromeiKelas IVidi 

SLBN 1 Soppeng 

lNol lSubjekl lSkor Maksimall lSkorl lNilail 

l1l AS 10 l4l 40 

 

Padaltabelldilataslmenunjukkanllbahwalldarilv10llaspeklyangldiberikan dalam Pretest anak 

hanya mampu memperoleh skor 4. Sehingga, diperoleh nilai hasil kemampuan awal motorik halus anak 

down syndrome kelas IV di SLBN 1 Soppeng yaitu empat puluh (40). Pada bagian fleksibilitas yakni 

kegiatan menggulung kertas dengan tangan kosong, subjek mampu menggulung kertas dengan tangan 

kosong sesuai yang diinstruksikan, sehingga diberikan skor 1. Pada bagian koordinasi mata dan tangan, 

subjek diinstruksikan untuk memberikan lem mengikuti pola garis lurus diberi skor 1 karena anak 

mampu melaksanakan instruksi tersebut, ketika subjek diinstruksikan untuk memberikan lem mengikuti 

pola lingkaran diberi skor 1, karena subjek mampu memberikan lem sesuai pola dan saat kembali 

diinstruksikan untuk memberikan lem mengikuti pola segitiga, subjek memperoleh skor 1 karena 

mampu melaksanakan instruksi yang diberikan dengan baik dan benar. Selanjutnya subjek 

diinstruksikan untuk menempelkan gulungan kertas sesuai pola garis lurus, namun subjek hanya 

memegang gulungan kertas dan memandanginya. Sehingga diberi skor 0. Kemudian, subjek 

diinstruksikan untuk menempelkan gulungan kertas sesuai pola segitiga dan diberikan skor 0, karena 

subjek hanya memegang gulungan kertas dan terdiam, tidak menempelkan gulungan kertas tersebut 

sesuai pola segitiga yang sudah disediakan. Ketika subjek diinstruksikan untuk menempelkan gulungan 

kertas mengikuti pola lingkaran, subjek mampu menempelkan tetapi tidak sesuai dengan pola lingkaran. 

Beberapa gulungan kertas ditempel subjek di luar pola yang disediakan sehingga diberi skor 0. 

Pada bagian kerapihan, subjek diberi skor 0 pada karena menghasilkan paper quilling yang 

kurang rapi dan bersih pada pola garis. Pada pola lingkaran, subjek juga menghasilkan paper quilling 

yang kotor dan tidak rapi sehingga diberi skor 0, dan untuk pola segitiga, subjek diberi skor 0 karena 

kurang bersih dan tidak rapi. Hallinilterlihatldarilhasillpekerjaanlsubjeklyanglmasihlpenuh dengan 

noda lem yang akhirnya membuat paper quilling terlihat kotor dan beberapa gulungan kertas yang masih 

belumlsesuaildenganlpolalyangldisediakan. Dari 10 aspek yang dinilai, subjek hanya mampu 

melaksanakan 4 aspek sebelum penerapan Paper Quilling.  

Deskripsi Kemampuan Motorik Halus dengan Penggunaan Paper Quilling pada Anak Down 

syndrome Kelas IV di SLBN 1 Soppeng  

Setelah pemberian tes awal (pretest) terhadap kemampuan motorik halus pada subjek (AS). 

Maka selanjutnya, peneliti akan menggunakan paper quilling untuklmeningkatkan motoric halus anak. 

Pelaksanaan pembelajaranldengan penggunaanlpaperlquillinglinildiberikan sebanyak 14 kali 

pertemuan. 
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Pada pertemuan pertama, subjek dikondisikan terlebih dahulu untuk dapat mengikuti kelas 

dengan baik. Selanjutnya, peneliti menjelaskaniapaiyangiakan dipelajariipadaihariiitu, yakni paper 

quilling. Peneliti memperkenalkan satu per satuialatidanibahan yangidigunakan untukimembuatipaper 

quillingiseperti kertas, lem dan beberapa pola atau gambar yang akan digunakan untuk menyusun 

gulungan kertas.  

Setelah itu, peneliti mulai masuk dalam kegiatan pembelajaran paper quilling. Langkah pertama 

yaitu menggulung kertas menjadi gulungan padat. Peneliti terlebih dahulu memberikan contoh 

dihadapan subjek sambil menjelaskan cara agar kertas dapat tergulung dengan baik sehingga 

menghasilkan gulungan yang padat. Lalu subjek diberikan kesempatan untuk mengikuti langkah yang 

telah dicontohkan dan dibantu dengan pemberian arahan oleh peneliti.  

Langkah kedua yaitu memberikan lem pada pola yang disediakan. Seperti pada langkah pertama, 

peneliti terlebih dahulu memberikan contoh, mulai dari memberikan lem pada pola yang tersedia. Pada 

saat pemberian contoh, peneliti juga memberikan penjelasan kepada subjek agar ia memahami langkah 

yang dicontohkan dan juga membantu subjek untuk fokus. Setelah memberikan contoh, subjek 

diinstruksikan untuk melakukan langkah kedua dibantu dengan pemberian arahan. Jika subjek 

mengalami hambatan, peneliti akan memberikan bantuan dan apabila subjek berhasil melaksanakan 

instruksi dengan baik, akan memperoleh apresiasi berupa tepuk tangan ataupun pujian seperti kamu 

pintar, kamu hebat, dan lain sebagainya. 

 Langkah berikutnya adalah menempelkan hasil gulungan mengikuti pola atau gambar yang telah 

disediakan. Pada langkah ini, terlebih dahulu peneliti mengenalkanijenis-jenis polaiyang 

akanidigunakan. Adapunidalamipenelitianiini polaiyangidigunakaniadalahipolaigaris, pola lingkaran 

dan pola segitiga. Setelah mengenalkan jenis-jenis pola, subjek akan kembali ditanya tentang nama dari 

pola yang akan digunakan agar subjek mampu mengenal dan menyebutkan nama pola yang digunakan. 

Kemudian, peneliti akan menjelaskan kepada subjek bahwa gulungan kertas yang telah dibuat 

selanjutnya akan ditempelkan pada pola yang telah disediakan. Pola pertama adalah pola garis. Terlebih 

dahulu peneliti akan memberikan contoh pada subjek yang selanjutnya akan diikuti oleh subjek. Hal 

yang sama dilakukan pada pola-pola selanjutnya yaitu pola lingkaran dan pola segitiga. Apabila anak 

mengalami kesulitan peneliti akan memberikan bantuan dan arahan serta memberikan apresiasi jika 

anak berhasil melakukan instruksi. 

Pada pertemuan berikutnya, peneliti kembali mengkondisikan subjek agar siap untuk belajar, 

yaitu menginstruksikan subjek untuk menyimpan tas dengan baik, kemudian duduk di kursi dan berdoa 

sebelum belajar. Seperti pada pertemuan sebelumnya, peneliti akan kembali mengenalkan alat dan 

bahan yang digunakan. Berikutnya memberikan contoh terlebih dahulu dan mempersilahkan subjek 

untuk melakukan kegiatan yang telah dicontohkan.  
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Pada pertemuan ketiga, subjek akan dikondisikan untuk belajar seperti biasanya. Kemudian 

subjek akan melaksanakan kegiatan paper quilling sesuai yang dicontohkan oleh guru. Setiap langkah 

diberikan seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. 

Pertemuan keempat hingga pertemuan keduabelas peneliti masih akan mengarahkan subjek 

untuk melaksanakan kegiatan paper quilling. Namun, subjek mulai dibiarkan melaksanakan kegiatan 

sendiri tanpa diberikan contoh terlebih dahulu oleh peneliti hanya diberikan arahan. Jika subjek 

mengalami kesulitan, peneliti akan memberikan bantuan.  

Pada pertemuan ketigabelas, peneliti mencoba mengembangkan kemampuan paper quilling anak 

untuk menghasilkan karya sederhana sebagai bentuk pencapaian dalam pembelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya. 

Deskripsi Kemampuan Motorik Halus Setelah Penggunaan Paper Quilling Pada Anak Down 

syndrome Kelas IV di SLBN 1 Soppeng 

Setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan paper quilling, subjek kembali diberikan tes. 

Tes akhir ini bertujuan agar dapat mengetahui perubahan kemampuanimotorikihalus anakidown 

syndrome kelasiIVidiiSLBNi1 Soppeng setelah penggunaan paper quilling. Tes ini terdiri dari 10 aspek 

penilaian kemampuanimotorikihalus. Adapunihasiliyangidiperolehidariiposttestiterhadap kemampuan 

motorik halusisubjeki (AS) idapatidilihatipadaitabeliberikut: 

Tabeli2.iSkoriiPosttestiiKemampuaniiMotorikiiiHalusiiiAnakiiDown syndromeiKelas IVidi 

SLBN 1 Soppeng 

No Subjek Skor Maksimal Skor Nilai 

1 AS 10 8 80 

 

Padaitabelidiiatasiterlihatibahwaikemampuanimotorikihalusianakiidown syndrome kelas IV di 

SLBN 1 Soppeng setelah penggunaan paper quilling (Posttest) memperoleh skor 8 dari skor maksimal 

yakni 10. Maka nilai yang diperoleh adalah delapan puluh (80). Berikut deskripsi perolehan skor 

terhadap kemampuaniimotorikiihalusiianakiidowniisyndromeiisetelahiipenggunaan paper quilling. 

Pada bagian fleksibilitas yaitu menggulung kertas dengan tangan kosong diberi skor 1, karena setelah 

mendapatkan pengulangan kegiatan dengan menggunakan paper quilling subjek mampu menggulung 

kertas dengan tangan kosong.  

Pada bagian koordinasi yaitu, memberikan lem mengikuti pola garis lurus, diberi skor 1 karena 

subjek mampu mengikuti instruksi yang disampaikan. Berikutnya, subjek diinstruksikan untuk 

memberikan lem mengikuti pola lingkaran dan diberi skor 1 karena subjek mampu melaksanakan 

instruksi yang diberikan. Pada saat diinstruksikan untuk memberikan lem mengikuti pola lingkaran 

diberi skor 1 karena subjek mampu memberikan lem sesuai pola. Pada kegiatan menempelkan, subjek 

diberi skor 1 karena mampu menempelkan gulungan kertas sesuai pola garis lurus. Subjek kembali 
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diinstruksikan untuk menyusun gulungan kertas mengikuti pola lingkaran dan subjek mampu menyusun 

gulungan kertas tersebut mengikuti pola lingkaran sehingga memperoleh skor 1. Kemudian, menyusun 

gulungan kertas sesuai pola segitiga dan diberikan skor 1, karena subjek mampu menyusun gulungan 

kertas sesuai pola segitiga.  

Pada bagian kerapihan, subjek diberi skor 0 pada paper quilling berpola garis karena subjek 

menghasilkan paper quilling yang kotor dan kurang rapi. Pada paper quilling berpola lingkaran, subjek 

memperoleh skor 0 karena hasil paper quilling yang kurang rapi karena masih terdapat noda lem dan 

subjek diberik skor 0 pada hasil paper quilling berpola lingkaran karena masih kurang bersih terlihat 

dari beberapa noda pada daerah sekitar pola paper quilling. 

Berdasarkan.tes.akhir. (posttest) yang dilaksanakan, subjek (AS) mampu melakukan.8.aspek 

kemampuan motorik halus dari 10 aspek yang dinilai. Maka skor yang diperoleh adalah 8 dengan nilai 

delapan puluh (80). Sehingga diketahuhuiibahwa kemampuanimotorikihalus anakidownisyndrome 

telahimasuk dalamikategoriibaikisesuaiidengan kategorisasi yang telah ditentukaniidaniidapat 

dinyatakan bahwaikemampuanimotorikihalusianakidownisyndromeimenunjukkan peningkatan setelah 

penggunaan paper quilling.  

Pencapaianiikemampuan motorikiiihalus iniiiijuga tergambarkaniiidari ketercapaian anak 

dalamiipembelajaran SeniiBudayaidaniiPrakarya yaituiidengan menghasilkan karyaipaperiquilling 

berbentukigambarisiput daniberbentukigambar bunga. Berikutiadalah karyaiyangidihasilkan olehianak: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil karya siswa 

 

Deskripsi Kemampuan Motorik HalusiSebelumidaniSetelahiPenggunaan Paper Quilling Pada 

Anak Down syndromeiKelasiIVidiiSLBN 1 Soppeng 

Kemampuanimotorik halusipada anakidown syndromeikelas IVidi SLBNi1 Soppengisebelum 

danisetelahipenggunaan paperiquilling dapatidiketahuimelalui tesiawalidanites akhiriyang diberikan. 

Perbandinganianataraihasilipretest.daniposttestidapatidilihatidalamitabeli3: 
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Tabeli3. Rekapitulasi DataiKemampuaniMotorik Halus Sebelumidan SetelahiiPenggunaan 

Paper Quilling PadaiAnak Down syndrome KelasiIVidiiSLBN 1 Soppeng 

No Subjek Tes Skor Nilai 

1 AS Pretest 4 40 

2 .Posttest. 8 .80. 

Peningkatan motorik halus yang telah dicapai subjek dapat divisualisasikan melalui diagram 

batang berikut: 

Diagram 1. Visualisasi Nilai Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Down syndrome Setelah 

PenggunaaniPaperiQuilling 

 

Berdasarkan hasil tes dan hasil karya sederhana sebagai salah satu faktor pendukung dalam 

penelitian ini, oleh karena itu dapat diketahuiiibahwaiiterdapat peningkatanipada kemampuan 

motorikihalusipadaianakidownisyndrome kelas.IV di SLBN 1 Soppeng dengan penggunaan paper 

quilling. 

 

Pembahasan  
Salahisatu kemampuanidasar yangipenting untukidikembangkanibagiianak down syndrome 

adalah kemampuan motorikiihalus yangimerupakanikemampuan yang membantu anak dalam 

melakukan aktivitas sehari-seharinya. Haliiniisesuai denganiipendapat (Dedek Wahyuningtyas et al., 

2020) yangiiimenyatakaniibahwa keterampilan motorikihalusiyangibaikidapatimembantu anak 

melakukan aktivitas sehari-hari dengan baik karena sebagian besar aktivitas yang dilakukan anak adalah 

dengan menggunakan motorik tangan. 

Penilaianiiiikemampuaniiimotorikiiihalusiiianak downiiisyndromeiiiidalam penelitianiini 

dilakukan dengan menggunakan performance test. Tes terdiri atas dua, yaitu tes kemampuan awal 

(pretest) merupakan tes sebelum penggunaan paper quilling dan tes akhir yaitu tes yang diberikan 

sesudah penggunaan paper quilling (Posttest). 
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Pada tes kemampuan awal (pretest) diperoleh hasilikemampuanimotorik halusianak 

masihirendah. iHaliini dibuktikanidariijumlahinilai yang didapatkan oleh anak yaitu empat puluh (40). 

Nilai tersebut diperoleh dari jumlah skor yang diperoleh anak dalam aspek-aspek motorik halus. 

Berdasarkan hal tersebut disimpulkanibahwaikemampuanimotorik halusianakimasihikurang. 

Hal ini dikarenakan, anak hanya akan dinyatakan memiliki kemampuan motorik halus yang baik apabila 

mampu melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas otot halus dengan benar sesuai dengan 

aspek yang dinilai. SejalanidenganipendapatiSumanto (2014) yangimenyatakan bahwa perkembangan 

motorik halusiiimerupakaniiiperkembangan gerakiiianak menggunakaniiototikecil atau Sebagian 

anggota tubuhiitertentu. Kegiataniiyang melibatkaniiotot-otot kecil itu sendiri mencakup beberapa 

aspek diantaranya fleksibilitas, koordinasi dan ketepatan.  

Dalam penelitian ini, latihan motorik halus yang digunakan terdiri atas unsur fleksibilitas, 

koordinasi dan ketepatan yang diinsterpretasikan dengan kata kerapihan. Fleksibilitas digambarkan 

melalui kegiatan menggulung kertas. Terlihatiidalam prosesiiimembuat paperivquilling, jariijemari 

anakibekerjaiuntuk menggulung kertas,iiimemberikaniilem,iiimenempelkan ujung kertas. Aspek 

koordinasi terlihat dari kegiatan menempelkan gulungan kertas sesuai pola yang disediakan. 

Kegiataniiniimemerlukanikoordinasiimataidanitanganiyangibaik. Jika koordinasiiimata daniitangan 

baik, makaiiigerakan tanganiianak dapatiistabil. Sedangkaniaspek kerapihan yakni digambarkan dari 

hasil tempelan anak yang rapi dan selesai. Aspek kerapihan dapat membantu anak menggunakan 

motorik halusnya secara maksimal dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

Selanjutnya, pada tes akhir (posttest) yaitu tes kemampuan motorik halus sesudah penggunaan 

paper quilling diperoleh nilai sebesar delapan puluh (80). Nilai tersebut diperoleh dari hasil 

mentabulasikan jumlah skor yang didapatkan oleh anak dalam tes yang terdiri atas aspek-aspek 

kemampuan motorik halus.  

Berdasarkaniiiihaliiiitersebut, dapatiiiidisimpulkan bahwaiiianakiivtelah memperoleh 

kemampuanivmotorikiihalusivyangiibaik sesuai dengan kategorisasi yang telah ditentukan. 

Khadijah,i&iAmelia (2020) mengungkapkan bahwa “Motorikihalus adalahigerakanitubuh yang 

melibatkan otot-ototikecilisepertiiotot jariitangan, pergelanganitangan, danilain-lain.” Berdasarkan 

halitersebut, anak dinyatakan telah memiliki kemampuanimotorikiyang cukupibaik karenaitelah 

mampu melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan otot kecilnya dengan benar sesuai aspek-aspek 

yang dinilai. Aspek tersebut diantaranya menggulung, menyusun dan menempelkan yang merupakan 

pengembangan dari unsur-unsur motorik halus yaitu fleksibilitas dan koordinasi. 

Berdasariiipada perbandinganiiihasil tesiiawal dan tes akhir,i.maka diketahuiadanya 

peningkataniterhadapiikemampuaniimotorikihalusiimelaluiiipenggunaan paperiquilling. Hal tersebut 

didukung dengan rendahnya nilai subjek pada tes awal dibandingkan pada tes akhir. Sehingga, 

membuktikan bahwa ipaper quillingiiiefektifivdigunakaniidalamiiimeningkatkan motoric halusiianak 
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down syndromeidan mampuimenghasilkan karyaisederhana dalamiimataipelajaranvSeni Budaya 

daniiPrakarya. iKegiataniipaperiiquilling akaniimerangsangikemampuan motorikiihalus danimenarik 

bagiianak sehinggaitujuan yangiiingin dicapaiiiyakni peningkatanimotorik halusidapat dilakukanioleh 

subjek (AS) denganibaik.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat ditarik kesimpulan yaitu 1) 

Kemampuan motoric halus anak down syndrome kelasiiIV diiiSLBNii1iiSoppengisebelum 

penggunaanipaperiquillingidiketahuiimasihikurang. 2) Kemampuan motoric halus anak down 

syndrome kelas IViidiiiSLBNii1iiSoppengiisetelahipenggunaanipaperiquillingibaik. 3) Kemampuan 

motorik halus anak down syndrome kelas IV di SLBN 1 Soppeng meningkat dengan penggunaan paper 

quilling. 
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